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Kondisi alam sekarang sudah sangat memprihatinkan karena pemanasan global yang 
salah satunya disebabkan oleh hasil pembakaran kendaran bermotor yang tidak 
sempurna. Kendaraan yang ramah lingkungan sudah menjadi tuntutan dunia saat ini, 
termasuk di Indonesia. Mesin diesel merupakan jenis motor bakar yang mempunyai 
efisiensi tinggi dibandingkan dengan mesin bensin. Selain itu, mesin diesel dapat 
menggunakan bahan bakar alternatif. Salah satunya yaitu minyak nabati (biofuel). 
Jatropha telah dikenal sebagai bahan bakar alternatif terbarukan yang menarik yang 
dihasilkan dari minyak nabati. Oleh karena itu penggunaan Jatropha adalah pilihan 
yang tepat sebagai alternatif bahan bakar mesin diesel dalam menghadapi krisis minyak 
bumi. Namun, dengan keunggulan tersebut, emisi jelaga yang dihasilkan mesin diesel 
masih cenderung tinggi. EGR (Exhaust Gas Recirculation) pada mesin disel digunakan 
untuk meningkatkan efisiensi bahan bakar dan menurunkan emisi jelaga. Cold EGR 
adalah suatu metode yang digunakan untuk mensirkulasi an gas buang kembali ke 
intake manifold. Pada penelitian ini, gas buang yang disirkulasikan didinginkan terlebih 
dahulu dengan menggunakan venturi scrubber pada variasi temperatur 37oC sampai 
60oC. Pengujian ini dilakukan pada mesin diesel Isuzu Panther dengan beberapa variasi, 
yaitu beban, rpm, % EGR, temperatur EGR, dan variasi campuran jatropha - solar. Dari 
hasil penelitian diperoleh bahwa kenaikkan % EGR dan temperatur EGR menaikkan 
smoke opacity yang dihasilkan, akan tetapi dapat diturunkan dengan menggunakan 
venturi scrubber. Nilai smoke opacity terbaik yaitu 11,03% yang terjadi pada variasi 
campuran minyak jarak 30%, EGR 13,9%, rpm 1300, baban 25%, dan temperatur EGR 
37oC. Sedangkan semakin banyak campuran jatropha dalam solar, maka smoke opacity 
yang dihasilkan semakin turun. Dalam kaitannya dengan efisiensi bahan bakar, 
kenaikkan % EGR, temperatur EGR, dan campuran minyak jar k menaikkan efisiensi 
bahan bakar yang dihasilkan. Nilai efisiensi bahan bakar terbaik yaitu 23,12% yang 
terjadi pada variasi campuran minyak jarak 30%, EGR 20,9%, rpm 2500, beban 100%, 
dan temperatur EGR 60oC. 
 
Kata kunci:  Emisi jelaga mesin diesel, Venturi Scrubber - EGR, Temperatur – EGR, 













Natural conditions are very poor now because of globa  warming wich one of them was 
caused by the combustion of motor vehicles that are not perfect. Environmentally 
friendly vehicles has become the current demands of the world, including in Indonesia. 
The diesel engine is a type of motor fuel which has high efficiency compared to gasoline 
engines. In addition, diesel engines can use alternative fuels. One of them is vegetable 
oil (biofuels). Jatropha has been known as a renewable alternative fuel produced 
interesting from vegetable oils. Therefore the use of Jatropha is a good choice as an 
alternative fuel for diesel engines in the petroleum crisis. However, with these 
advantages, the resulting soot emissions of diesel engines is still likely to be high. EGR 
(Exhaust Gas Recirculation) is used in diesel engines to improve fuel efficiency and 
reduce soot emissions. Cold EGR is a method used for circulating the exhaust gases 
back into the intake manifold. In this study, the circulated flue gas is cooled first by 
using a venturi scrubber at 37 °C to 60 °C temperature variation. This test is performed 
on diesel engines Isuzu Panther with some variations, ie load, rpm,% EGR, EGR 
temperature, and mixed variations jatropha - diesel. From the results obtained that the 
increase of% EGR and EGR temperatures increase the opacity of smoke generated, but 
can be derived by using a venturi scrubber. The best value of smoke opacity is 11.03% 
which occurred in a mixture of castor oil variation f 30%, 13.9% EGR, 1300 rpm, load 
25%, and 37 ° C temperature EGR. Whereas the more mixture of Jatropha in diesel 
fuel, the smoke opacity generated on the downside. In terms of fuel efficiency, 
increase% EGR, EGR temperature, a mixture of jatropha oil are raising the efficiency 
of fuel produced. Rated the best fuel efficiency is 23.12% which occurred in a mixture of 
jatropha oil variation of 30%, 20.9% EGR, 2500 rpm, load 100%, and the EGR 
temperatur 60°C 
 
Key words: Diesel soot emissions, Venturi Scrubber - EGR Temperature - EGR, diesel 
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Simbol       Keterangan                                                                   Satuan 
A   Luasan        m2 
b  Jarak lengan torsi      m 
BMEP  Tekanan efektif rata-rata pengereman   kPa 
bsfc  Konsumsi bahan bakar spesifik     kg/kW.h 
B&L  Diameter langkah      mm 
C  Panas spesifik       kJ/kg.°C 
Cd Discharge coefficient      - 
D   Diameter        m 
F  Gaya         N 
            Fuel air ratio       -       
k Rasio panas spesifik      - 
   Laju aliran massa      kg s-1 
nR Jumlah putaran engkol untuk sekali langkah kerja  - 
N  Putaran kerja        rev/m 
N Smoke opacity       (%) 
P  Daya         kW 
P  Tekanan        kPa 
Re Bilangan Reynold      - 
T  Temperatur        oC 
T  Torsi         Nm 
t  Waktu         s  
V  Volume        ml 
V   Kecepatan        ms-1 
Vd   Volume silinder       dm
3 
Q Debit        ml/s 
QHV  Harga panas dari bahan bakar     kJ/kg 
xxi 
 
Y Faktor ekspansi      - 
β Rasio diameter orifice      - 
ρ  Densitas        kgm-3 
η  Efisiensi       % 
ϕ Ekuivalen rasio      - 
 
 
